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Abstrak
Persaingan yang semakin ketat di dunia industri mendorong setiap perusahaan untuk
memperhatikan kepentingan konsumen dalam ketepatan, kecepatan dan pelayanan yung
buik. Berbagai kebijakan perlu ditentukan prioritasnya secara tepat. Penentuan prioritas
ini termasuk pada mata rantai logistiknya, karena persaingan terjadi tidak lagi antar
perusahaan saja tetapi sudah merupakan persaingan antar rantai pasok. Hal inilah yang
dihadapi oleh PT Agronesia yang merupakan salah satu perusahaan di bidang manufaktur
vang salah satu produknya berbahan baku karet.
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kendala yang dihadapi perusahaan dalam
kegiatan logistiknya, mengetahui prioritas peningkatan strategis untuk menetapkan
kebijakan dalam upaya peningkatan pelayanan logistik, dan memberikan masukan dalam
pengambilan keputusan serta tindak lanjut dari alternatif yang menjadi prioritas dengan
menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP).
Dalam upaya peningkatan pelayanan logistik terhadap konsumen, dari penelit.an ini
diperoleh urutan prioritas perencanaan sebagai berikut: perbaikan dalam perencanaan
sistem pengadaan, perencanaan sistem produksi, perencanaan distribusi fisik, dan
perencanaan lokasi fasilitas. Selain itu, diperoleh pula usulan penentuan pemasok
berdasarkan kriteria-kriteria yang telah ditetapkan.

Kata kunci: logistik, pemasok, prioritas, keputusan

1. Pendahuluan

Dalam era kemajuan dan komunikasi dewasa ini, banyak rang mampun mengumpulkan informasi
dari berbagai media yang dimilikinya. Namun, belum tentu mampu menggunakannya secara tepat.
Penggunaan informasi untuk pengambilan keputusan menjadi hal yang sangat penting mengingat
persaingan dalam dunia usaha yang semakin memuncak dan tinggi. Mengingat hal inilah, dalam tulisan
ini kita akan membahas rancangan dan penggunaan Sistem Pengambilan Keputusan (SPK). Sistem
Pengambilan Keputusan ini diharapkan dapat menjadi alat untuk melakukan perencanain kebijikan
perusahaan.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis merumuskan persamasalahan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut: (1) Bagaimana melakukan penentuan prioritas perencanaan yang berkaitan dengan
mata rantai logistik yaitu perencanaan sistem purchasing, perencanaan sistem produksi, perencanaan
distribusi dan perencanaan lokasi fas:litas untuk menetapkan kebijakan dalam upaya peningkatan
pelayanan logistik di perusahaan; (2) F'agaimana tindak lanjut yang seharusnya diambil oleh perusahaan
dari alternatif perencanaan yang terpilili agar perusahaan dapat menyelesaikan permasalahan yang terjadi.

Menurut perumusan masalah di atas, maka penulis mempunyai tujuan dalam tulisan ini adalah
sebagai berikut: (1) Menentukan Prioritas Perencanaan dalam menentukan kebijakan di perusahaan dalam
upaya peningkatan pelayanan logistik; (2) Menetapkan tindaklanjut afris prioritas perencanaan yang
dipilih dalam upaya peningkatan pelayanan logistik perusahaan.

2. Metodologi, Hasil dan Pembahasan Penelitian
a. Metodologi Penelitian dan LangkahPenyelesaian

Dalam upaya peningkatan pelayanan terhadap konsumen, dengan semakin meningkatnya
persaingan dalam dunia bisnis, menuntut perusahaan untuk terus menerus melakukan penirgkatan
(Continous Improvement) disegala bidang. Datam melakukan usahanya, perusahaan biasanya mengambil
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keputusan berdasarkan pengalaman masa lalu, tanpa mau mencari solusi yang lebih optimal dalam
Pengambilan suatu keputusan diperusahaan. Oleh karena itu, dalara penelitian ini digunakan metode
Analytical Hierarchy Process (AHP). Metode ini digunakan karena dapat membatu proses pengambilan
keputysan dalam persoalan yang semakin kompleks. AHP cukup efel:tif dalam membantu para pengambil
‘®putusan, karena dalam proses pengolahan data telah mempertimtangkan berbagai aspek dan pihak yang
erkcmpeten den ahli dibidangnya, serta cukup ekonomis. Selain tindak lanjut dari prioritas yang terpilih,

Peneliti.in ini menggunakan 4 metode dalam penyelesaian masalah, yaitu:

1. Perencanaan sistem purchasing dengan menggunakan metode Analisis Hirarki Proses (AHP)

uituk pemilihan pemasok bahan baku karet alam.
2. Perencanaan sistem produksi dengan membuat jadwal induk produksi (MPS) dengan tipe
produksi Make to Order.
3. Perencanaan distribusi fisik dengan penyusunan DRP
4. Pemilihan lokasi fasilitas dengan metode cluster.

D) Langkuh-langkah Metodologi

Untuk memecahkan masalah-masalah di atas, maka perlu disusun langkah-langkah pemecahan
Masalah, agar pemecahan masalahnya menjadi terarah dan sistematis. Dalam menentukan prioritas dari
Petmasalahan di atas beserta tindak lanjut yang dilakukan dari alternatif prioritas yang terpilih dalam
Suatu sistem logistik, ada beberapa langkah-langkah pemecahan masalah, antara lain:

a. Proses Perencanaan Struktur Hirarki: Pada proses perencanaan struktur hirarki ini peneliti
menggunakan metode yaitu proses analisis hirarki.

t. Penentuan Responden: Jika struktur hirarki telah terbentuk dan telah disetujui menjadi susunan
hirarki, inaka langkah selanjutnya adalah menentukan responden.

C. Pembobotan dengan Kuesioner: Perlyebaran dan pengisian Kuesioner pada responden yang
terpilih. Pembobotan pada kuesioner didapatkan dari tabel skala perbandingan untuk perhitungan
dengan AHP.

d. Pengumpulan Data: Pengumpulan data ini berupa pengumpulan data hasil kuesioner yang
merupakan input dalam perhitungan AHP.

€.  Pengolahan Data: Pada tahap ini peneliti menggunakan metode analisis hirarki proses dengan
menggunakan software Expert Choice dengan tujuan untuk membahas mengenai penentuan
prioritas perencanaan strategi serta menetapkan kebijakar. dalam upaya peningkatan pelayanan
kepada konsumen dengan semakin meningkatnya kebutuhan di Perusahaan.

£ Penentuan Prioritas Alternatif Terpilih: Dari hasil pembobotan selanjutnya kita dapat
m 2mperoleh alternatif yang memiliki bobot paling besar, yang dijadikan alternatif terpilih dan

. diprioritaskan untuk dijalankan.

1. Analisis: Setelah dilakukan tindak lanjut dari prioritas utama yang harus dipetbaiki lalu
dilakukan analisis untuk mendapatkan suatu hasil yang diinginkan dengan membandingkan hasii

. dengan kenyataan yang ada.

J-. Kesimpulan: Selanjutnya diambil kesimpulan dari ‘asil pengolahan data, tindak lanjut dan
analisis pada proses penentuan prioritas perencanaan s rategi untuk menetapkan kebijakan dalam
u)»aya peningkatan pelayanan kepada konsumen diperusahaan.

2) T
UL Indak lanjut Alternatif Keputusan
€» 2ncanaan Sistem Purchasing
- Sistem purchasing meliputi beberapa rangkaian kegiatan diantaranya adalah menyediakan material,
‘)1 Ncari dan mengembangkan pemasok bahan baku, menyediakan kebutuhan penanganan material,
"gevaluasi pemasok.
ﬁih&]» Melihat lingkup kegiatan purchasing tersebut berdasarkan evaluasi dan pengumpulan data dari
2 % Perusahaan maka perencanaan sistem purchasing ini lebih meliputi dari pemilihan pemasok bahan
\\,§1~- - XKarena perusahaan menganggap sistem purchasing merupakan awal dari peningkatan pelayanan
qu Aday> konsumen. Oleh karena itu bagaimana upaya perusahaan hingga dapat menyediakan bahan baku
2 Q;hg te pat waktu, tepat kualitas, tepat jumlah dan tepat tempat. Adapun langkah-langkah dalam
T ¥>_"Cahan masalah ini sebagai berikut:
STumusan Masalah
TOses ini meliputi evaluasi dari permasalahan sistem purchasing yang pernah atau sedang dijalankan
Oleh perusahaan, sehingga dapat membantu merumuskan masalah pokok dalam perencanaan sistemn
D'Jrchasing.
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2. Pengumpulan Data
Pengumpulan data ini merupakan input untuk pengolahan data. Adapun input yang diperlukan dalam
pemilihan pemasok ini diantaranya : a. Alternatif pemasok bahan baku; b. Kriteria pemasok bahan
baku; c. Penentuan responden

3. Pengolahan Data
Dalam memecahkan permasalahan pemilihan pemasok bahan baku ini maka digunakan rietode
Analytical Hierarchy Process.

4. Analisis hasil pengolahan data
Hasil dari perhitungan dengan metcde Analytical Hierarchy Process berupa prioritas alternatif
pemasok yang dapat dipilih oleh perusahaan, yaitu pemasok dengan bobot paling besar.

b. Perencanaan Sistem Produksi

Langkah-langkah pemecahan masalah untuk alternatif perencanaan sistem produksi adalzh sebagai

berikut:

1. Perumusan Masalah
Langkah pertama yang dilakukan dalam pemecahan masalah perencanaan sistem produksi adalah
merumuskan permasalahan yang terjadi diperusahaan. Perumusan masalah ini melip iti masalah-
masalah apa saja yang sedang dihadapi oleh perusahaan dalam perencanaan sistem produksi.

2. Pengumpulan Data
Sebagai input dalam perencanaan sistem produksi maka diperlukan data-data yang dapat mendukung
dalam pemecahan masalah, diantaranya yaitu rencana produksi dalam satu kurun waktu, dan demand
produksi, status persediaan dan aturan pemesanan.

3. Pengolahan data
Dalam pemecahan masalah untuk perencanaan sistem produksi adalah dengan pembuatan jadwal
induk produksi (MPS)

4. Analisis hasil pengolahan data
Hasil dari pembuatan jadwal induk produksi merupakan bahan masukan atau sebagai pertirnbangan
bagi pihak perusahaan.

¢. Perencanaan Distribusi Fisik
Langkah-langkah pemecahan masalah untuk alternatif perencanaan distribusi adalah sebagai berikvt :
|. Perumusan Masalah
Langkah pertama yang dilakukan dalam pemecahan masalah perencanaan distribusi iisik adalah
merumuskan permasalahan yang terjedi diperusahaan. Perumusan masalah ini meliputi masalah-
inasalah apa saja yang sedang dihadapi oleh perusahaan dalam perencanaan distribusi fisik.
2. Pengumpulan Data
Sebagai input dalam perencanaan sisi :m produksi maka diperlukan data-data yang dapat mendukung
dalam pemecahan masalah diantaranya yaitu rencana produksi dalam satu kurun waktu, dan demand
produksi, status persediaan dan atur. n pemesanan
3. Pengolahan Data
Adapun langkah-langkah perhitungan DRP adalah sebagai berikut:
a. Menentukan Gross Requirements (GR) adalah jumlah yang akan diperoduksi
b. Menentukan Projected On Hand: Projected On Hand merupakan P ojectected Available Balance
(PAB), dan tidak termasuk planned orders. Menentukan Net Requitment (NR), yaitu menghitung
kebutuhan bersih setiap periode untuk setiap lokasi pasar.
¢. Menentukan Planed Order Receipts (PORC), yaitu menentukan jumlah pemesanan pada periode
(1).
d. Menentukan Planed Order Releases (PORL), didapat dengan menempatkan nilai PORc sesuai
dengan Lead time. *

d. Perencanaan Lokasi Fasilitas

Perencanaan lokasi fasilitas termasuk didalamnya adalah menentukan jumlah dan lokasi gudang
pendistribusian dengan menggunakan metode cluster. Perhitungan metode cluster dilakukan dengan cara
iterasi, mulai dari iterasi 0 hingga iterasi yang mendapatkan ongkos logistik minimum. Langkah-langkah
yang harus dilakukan dalam perhitungan metode cluster adalah sebagai berikut :
I. Membuat peta dan jala-jala, agar dapat dijadikan sebagai dasar pembuatan Grid koordinat
2. Membuat Grid Koordinat
3. Penentuan titik sentral dari lokasi pasar yang dikelompokkan
4. Penentuan Jarak: Penentuan jarak antar lokasi gudang
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. Penentuan Ongkos transport: Pada metode chuster diperlukan perhitungan ongkos transpor berdasarkan
jarak antar lokasi gudang dengan lokasi pasar.

. Penentuan Ongkos simpan: Ongkos simpan adalah biaya simpan per pieces dalam setahun dikalikan
dengan akar total volume permintaan pada lokasi pasar yang dikelompokkan tersebut, kemudian
dikalikan dengan hasil bagi dari volume permintaan pada lokasi pasar yang dikelompokkan.

. Penentuan ongkos tetap (Fixed I.ogistic): Ongkos tetap dalam setahun dikali volume permintaan pada

lokasi pasar dengan total volume permintaan pada lokasi pasar yang telah dikelompokkan

Perhitungan total biaya logistik (TC): Total biaya logistik dari penjumlahan ongkos transport, ongkos

simpan dan ongkos pada setiap iterasi.

9. Struktur distibusi baru: Dari hasil perhitunganh cluster, maka dij croleh struktur distribusi baru, dan

juga didapat dilokasi gudang baru. Karena titik: koordinat lokasi gudang baru tersebut didaerah

sembarangan atau acak yang kemungkinan tidak terletak pada Jaerah yang menguntungkan untuk
pemasaran atau pendistribusian.

8.

b. Hasil Penclitian
1) Pernentapan Prioritas Alternatif Perencanaan dalam Upaya Peningkatan Pelayanan Logistik dengan
metode Analytical Hierarchy Process (AHP)

Tabel 1. Perhitungan Bobot Komposit SubKriteria terhadap Kriteria
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Tabel 2. Perhitungan Bobot Komposit Alternatif Terhadap SubKriteria
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D:1i perbandingan bobot komposit terhadap subkriteria diatas dapat diketahui bahwa kriteria
manajemen persediaan mempunyai bobot yang lebih besar. Ini dapat diartikan bahwa yang menjadi acuan
perusahaan dalam upaya untuk meningkatkan pelayanan logistik adalah peningkatan kualitas produk,
maka perusahaan harus mempunyai perhatian yang lcbih terhadap manajemen persediaan untuk dapat
dukungan peningkatan pclayanan logistik tersebut, kemudian ¢ iikuti oleh kriteria yang lainnya. Sehingga
perbaikan yar g diinginkan dapat terjadi secara simultan diseg: la bidang. Kemudian dapat kita lihat juga
bobot konposit alternatif terhadap subkriteria, perencapaan sistem purchasing mempunyai bobot yang
paling besar. Oleh karena itu dari hasil tersebut dapat diartikan bahwa perusahaan harus lebih
memprioritaskan perencanaan purchasing dalam upaya peningkatan pelayanan logistik terhadap
konsu nen diperusahaan. Dapat dilihat gambar hirarki berikut dengan bobot prioritas masing-masing :
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Gambar 1. Struktur Hirarki Berikut Dengan Bobot Prioritas

2) Penctapan Pemilihan Pemasok Karet Alam Bahan Baku Dengan Menggunakan Mectode Analytical
Hierarchy Process

Penyusunan hirarki dimulai dengan mengidentifikasikan elemen-elemen yang berkaitan dengan
pemilihan pemasok bahan baku yang ada diperusahaan. Elemen-elemen tersebut diperoleh dari referensi
yang disesuaikan dengan permasalahan yang ada di PT.Agronesia Divisi Industri Teknik Karet. Dari hasil
pengumpulan data didapatkan elemen-elemen yang menjadi kriteria yang akan dipakai oleh peiusahaan
sebagai acuan dalam pertimbangan untuk pemilihan pemasok bahan baku. Diantaranya yaitu kondisi fisik
yang meliputi kualitas bahan baku dan spesifikasi barang. Kemudian harga bahan baku diantaranya
dipertimbangkan ada atau tidaknya potongan harga serta syarat pembayaran. Yang ketiga yaitu
pengiriman, yang meliputi waktu kirim, jumlah kirim dan ongkos kirim. Dan yang terakhir yaitu
pelayanan yang meliputi fasilitas dan minimal order yang diberikan oleh pihak pemasok. Untuk aliernatif
pemasok bahan baku perusahaan mempunyai 3 alternatif perusahaan yaitu PT Suryatama, CV karet Alim
Utama dan CV Pranusa Muda.
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Gambar 2 Struktur Hirarki Pemilihan Pemasok

Tabel 3. Perhitungan Bobot Komposit Alternatif Keseluruhan
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Setelah melihat tabel hasil perhitungan bobot komposit secara keseluruhan bahwa PT.Suryatama
lebih mendominasi atau mempunyai nilai prioritas lebih besar, ini berarti PT. Suryatama terpilih sebagai
pemasok bahan baku karet alam untuk PT. Agronesia Divisi Industri Teknik Karet.

Ber ikut :.dalah gambar hirarki pemilihan pemasok bahan baku karet alam di PT.Agronesia Divisi Industri
Teknik Karet berikut dengan nilai Prioritasnya :

Penentuen 'ﬂwln Prmithan Pomesck
.Bahan Baku Haret wiem DI 7. Armnesis Divici
i Tedunirh lentk Karm

Gambar 3. Hirarki Pemilihan Pemasok Berikut Dengan Nilai Prioritasnya

c. Pembahasan Penelitian
1) Analisis Hasil Penilaian Terhadap Alternatif

Setelah kita melakukan perhitungan terhadap kriteria dan subkriteria langkah terakhir adalah
perhitungan terhadap alternatif untuk mencari alternatif mana yang akan terpilih, berikut ini adalah hasil
perhitungan bobot komposit keseluruhan untuk alternatif :

Tabel 4. Bobot Prioritas Alternatif

Penentuan Prioritas Nilai Prioritas ]
Percncanaan Sistem Purchasing 0.31 J
Perencanaan Distribusi Fisik D21 ]
Perencanaan Sistem Produksi 0.25
Perencanaan Lokasi Fasilitas 0.12

Dari tabel hasil perhitungan diatas dapat dilihat bahwa prioritas utama yang perlu ditingkatkan
atau pcrlu mendapatkan perhatian lebih adalah perencanaan sistem purchasing yaitu sebesar 0,31 atau
31%. ini berarti bahwa dalam setiap kegiatan purchasing perlu mendapatkan peningkatan. Sistem
purchasing di PT.Agronesia Divisi Industri Teknik Karet ini meliputi pengadaan baik itu pengadaan
untuk proses produksi ataupun untuk kegiatan perkantoran. Tetapi bagian utama dari purchasing ini
adalah pengadain bahan baku, untuk keberlangsungan produksi. Ini artinya perusahaan dituntut utuk
lebih baik lagi dalam pengadaan bahan baku, baik itu dari kualitas bahan baku maupun ketepatan dalam
pengadaan bahan baku. Karena baik tidaknya suatu produk berawal dari baik tidaknya bahan baku yang
dipergunakan, dan hal ini semuanya terkait dengan bagaimana kemampuan perusahaan memenuhi
kebutuhan material atau bahan baku dengan mempertimbangkan kinerja dari pemasok yang dipilih.

Alternatif kedua adalah perencanaan sistem produksi yaitu sebesar 25%. Aktivitas sistem produksi
in meliputi perencanaan produksi sampai kelantai produksi. memang sangat tepat jika sistem produksi
mengikuti sistem purchasing, karena untuk dapt menghasilkan produksi yang baik dan berkualitas
berawal dari pengadaan bahan baku, yang tepat kualitas, tepat jumlah, tepat waktu, sehingga kedua
alternatif diatas saling mendukung.

Alternatif ketiga adalah perencanaan distribusi ﬁsnk yaitu sebesar 21%. Perencanaan distribusi
fisik ini berhubungan dengan bagaimana perusahaan dapat lebih meningkatkan kemampuannya dalam
memenuhi target yang ingin dicapai, baik itu dalam segi penjualan maupun ketepatan pengiriman dan
yang termasuk di dalamnya adalah tepat waktu, tepat jumlah dan tepat barang yang diminta. serta
bagaimana perusahaan mampu untuk melakukan peningkatan dalam pemasaran produknya.

Alternatif terakhir adalal perencanaan lokasi fasilitas yaitu sebesar 12%, artinya setelah
perusahaan menjalankan ketiga perencanaan dengan nilai prioritas lebih tinggi diatas maka langkah
terakhir untuk perusahaan adalah menjalankan perencanaan lokasi fasilitas. tetapi di dalam peruszhaan ini
perencanaan lokasi fasilitas tidak terlalu berpengaruh karena lingkup 1 2:masaran produk pcrusahaan hanya
pada konsumen-konsumen tertentu sehingga dianggap masih cukup e’ sien dan efektif.
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2) Analisis Perhitungan Pemilihan Pemasok Bahan Baku

Dari hasil perhitungan penentuan prioritas alternatif perencanaan pelayanan logistik terhadap
konsumen, diperolch hasil bahwa yang harus menjadi prioritas adalah alternatif perencanaan purchasing.
Dan menjadi permasalahan purchasing adalah tentang pengadaan bahan baku yaitu bagaimana proses
pemilihan pemasok bahan baku dilakukan, yaitu dengan cara memilih pemasok bahan baku terhaik, yang
dapat memenuhi kriteria-kriteria yang telah ditentukan oleh pihak perusahaan untuk dapat menunjang
keberhasilan proses produksi dan untuk meningkatkan pelayanan kepada konsumen.

Level pertama dari struktur hirarhi menjelaskan tentang tujuan atau sasaran utama yang ingin
dicapai yaitu penentuan alternatif pemasok bahan baku karet alam. tujuan ini didasarkan pada
permasalahan yang dihadapi oleh perusahaan terutama dalam penentuan pemasok untuk bahan baku karet
alam. Level kedua pada struktur hirarki adalah kriteria, yaitu faktor-faktor pendukung tujuan. Level
ketiga adalah subkriteria, yaitu faktor-faktor pendukung kriteria yang ikut mempengaruhi pemilihan
alternatif. Dan yang terakhir adalah level keempat yaitu penyajian alternatif-alternatif pemasok bahan
_baku yang diprioritaskan oleh perusahaan yaitu terdiri dari beberapa perusahaan pemasok karet alam lan
merupakan inti dari pemilihan atau pengambilan keputusan yang hendak dilakukan perusahaan PT.
Agronesia Divisi Industri Teknik Karet.

3) Analisis Hasil Penilaian Terhadap Alternatif
Dari tabel hasil perhitungan bobot prioritas terhadap alternatif dibawah ini dapat di simpulkan :

Tabel 5 Nilai Bobot Prioritas Alternatif

Alternatif Bobot Komposit
PT.Suryatama 0.41
CV.Karet Alan Utama 0.19
CV.Pranusa Muda 0.40

Bahwa PT.Suryatama memiliki bobot prioritas yang terbesar yaitu sebesar 41%, schingga
PT.Suryatama terpilih sebagai pemasok bahan baku karet alam untuk PT. Agronesia Divisi Industri
Teknik Karet. Hal ini menunjukan bahwa PT.Suryatama dianggap memiliki kemampuan handal untuk
dapat memenuhi permintaan PT.Agronesia dalam hal aktivitas pengadaan bahan baku karet alam, karena
memiliki kriteria utama yang dipersyaratken oleh perusahaan.

Prioritas selanjutnya adalah CV.’ranusa Muda dengan nilai prioritas sebesar 40%, dimana
pemasok bahan baku ini merupakan alternatif kedua yang menjadi prioritas dalam seleksi pemasok bahan
baku terbaik. CV.Pranusa Muda memiliki keunggulan pada faktor potongan harga, waktu kirim dan
ongkos kirim yang memiliki nilai prioritas yang besar dibanding yang lainnya.

Dan yang terakhir adalah CV. Karet Alam Utama dengan nilai prioritas sebesar 19%. Dengan
diketahuinya alternatif dalam seleksi pemasok bahan baku adalah dengan mempertimbangkan perlakuan
sesuai dengan prioritas, baik itu terhadap kualitas, potongan harga dan prioritas lainnya.

3. Kesimpulan
Berdasarkan pengolahan data serta analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka pada bal
ini disusun suatu kesimpulan yang berhubungan dengan permasalahan yang telah dirumuskan, sehingga

dapat mencapai tujuan pemecahan masalah. Kesimpulan yang diambil dari hasil penelitian di

PT.Agronesia Divisi Industri Teknik Karet, adalah sebagai berikut :

l. Dalam upaya meningkatkan pelayanan logistik, peningkatan kualitas produk yang dihasilkan
merupakan salah satu tindakan untuk mewujudkan kepuasan terhadap konsumen, dan didukung oleh
elemen-elemen produksi yaitu pada manajemen persediaannya artinya, perusahaan perlu
meningkatkan kemampuan pengadaan bahan baku produksi dalam upaya pemenuhan kebutuhan
untuk proses produksinya. Oleh karena itu peranan perencanaan sistem purchasing dijadikan kunci
untuk mewujudkan peningkatan pelayanan logistik.

2. Metode yang digunakan dalam penentuan prioritas perencanaan kegiatan logistik dalam upaya
peningkatan pelayanan logistik terhadap kosumen adalah dengan menggunakan metode Analitvcal
Hierarchy Process (AHP). Metode ini digunakan karena dianggap dapat menyel:saikan
permasalahan yang kompleks dan tidak terstruktur kedalam suatu susunan hirarki yang terstruktur.
Dari hasil pengolahan data dengan menggunakan metode AHP maka diperoleh suatu susunan hirerki
yang kemudian dibuat suatu kuisioner yang akan menjadi input dalam perhitungan selanjutnva. Dari
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hasil pengolahan data maka diperoleh hasil bahwa urutan prioritas perencanaan untuk dapat
meningkatkan pelayanan logistik terhadap konsumen adalah:

e Perbaikan dalam perencanaan sistem purchasing, yang meliputi pengadaan bahan  baku,
kemudian

o Perencaiaan sistem produksi,
e Perencanaan distribusi fisik dan,
e adalah perencanaan lokasi fasilitas.

3. Sebagai tindaklanjut dari hasil penetapan prioritas pelayanan logistik terhadap konsumen, yaitu
peningkatan perencanaan sistem purchasing, maka yang menjadi permasalahan di perusahaan adalah
menentukan metode yang tepat dalam pemilihan pemasok bahan baku karet alam. Untuk
menindaklanjuti permasalahan tersebut adalah dengan menentukan pemilihan pemasok untuk bahan
bak 1 karet alam dengan metode yang sama yaitu dengan meng sunakan metode Analytical Hierarchy
Process.

4. Menggunikan metode AHP ini di dapat hasil rasio konsistensi untuk setiap matriks perbandingan
disetiap level tidak melebihi 0,1, atau dengan kata lain semua matriks perbandingan berpasangan
untuk semua level tersebut adalah konsisten. Adapun urutan dari hasil pengolahan data dalam
pemilihan alternatif pemasok bahan baku karet alam dengan menggunakan metode AHP adalah:

a. PT.Suryatama dengan nilai prioritas 41%
b. CV.Karet Alam Utama dengan nilai prioritas 40%
¢. CV.Pranusa Muda dengan nilai prioritas 19%

Deagan demikian, PT.Suryatama merupakan pemasok bahan baku karet alam yang terpilih
menjadi prioritas utama dalam melakukan pemesanan.
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